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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penulisan skripsi ini diawali dengan penemuan kasus-kasus dalam bisnis Obat dan makanan berdasarkan

pengalaman pribadi maupun studi pustaka. Dari temuan tersebut diketahui bahwa ternyata tidak semua

produk obat dan makanan aman untuk dikonsumsi oleh konsumen, harga yang ditetapkan belum tentu adil

bagi kedua belah pihak, informasi produk seringkali tidak lengkap, malah kadang menyesatkan dan

manipulatif. Banyak kasus dalam bisnis obat dan makanan yang tidak mempedulikan lingkungan hidup,

Selain itu, pelaku bisnis obat dan makanan seringkali dijumpai bersikap tidak etis. Walaupun sudah banyak

Peraturan/Undang-Undang tentang Bisnis Obat dan Makanan diberlakukan, tetapi kenyataannya kasus-kasus

tersebut dapat terjadi. Mengapa? Banyak orang bertindak tidak etis, tetapi mereka tidak melanggar hukum.

Atau sebaliknya, banyak orang sudah bertindak sesuai dengan Hukum/Peraturan, tetapi tindakannya itu

tidak etis. Oleh karena itu dalam Bisnis Obat dan Makanan dipandang perlu adanya Etika. Teori-teori etika

dapat membantu pemahaman dan refleksi atas dilema moral. Utilitarianism dapat membantu

mempertimbangkan hal-hal baik yang bersaing satu sama lain. Etika Kewajiban membantu

mempertimbangkan kewajiban-kewajiban yang bersaing satu sama lain, misalnya kewajiban untuk

melindungi masyarakat yang terkena pekerjaannya dengan kewajiban untuk menghormati otoritas sah dari

atasannya dalam mengambil keputusan-keputusan. Sedangkan Etika Hak menekankan hak masyarakat untuk

dilindungi atau paling tidak untuk mendapatkan peringatan kalau ada faktor resiko dalam Obat dan

Makanan. Demikian pula halnya dengan Etika Keutamaan yang menekankan bahwa tindakan baik itu adalah

tindakan yang mendatangkan kebaikan sosial. Teori-teori etika dapat membantu dalam melakukan penalaran

moral dan memperkuat kemampuan kita untuk mencapai penilaian yang seimbang dan penuh wawasan.

<br><br>

Bisnis Obat dan Makanan adalah suatu praxis yang bertujuan meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan

manusia, sedangkan Etika, dalam hal ini Etika Terapan pun bertujuan untuk membuat orang hidup dengan

baik, karena etika menyediakan semacam visi atau perspektif agar manusia dapat menentukan sikap yang

tepat dalam situasi konkrit. Bertindak secara etis adalah bertindak menurut pengertian yang tepat. Etika

diperlukan bagi pelaku bisnis obat dan makanan agar memiliki: banyak keutamaan dan sadar akan

kewajiban serta mementingkan kebaikan bagi orang banyak. Jadi tujuan bisnis dan etika tidak harus

bertentangan, bahkan mungkin seiring sejalan - tidak ada dikotomi dalam bisnis dan etika - keduanya dapat

dipersatukan dalam kehidupan manusia demi tercapainya kebahagiaan (eudainronia).
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